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ABSTRAK

ANALISIS LINK AND MATCH LULUSAN PROGRAM STUDI
LALU LINTAS UDARA POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
DENGAN DUNIA INDUSTRI PENERBANGAN INDONESIA

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk menganalisis link and match
lulusan program studi lalu lintas udara Politeknik Penerbangan Surabaya dengan
dunia industri penerbangan Indonesia ; (2) Untuk mengevaluasi tingkat
kesesuaian pembukaan program studi lalu lintas udara di Politeknik Penerbangan
Surabaya dengan kebutuhan perekrutan tenaga kerja yang berlaku di AirNav
Indonesia, serta mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan untuk
meningkatkan keselarasan tersebut; (3) Untuk memberikan rekomendasi strategis
kepada Politeknik Penerbangan Surabaya dalam meningkatkan kesesuian program
pendidikan LLU dengan kebutuhan industri penerbangan Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
pemahaman mendalam terhadap kondisi aktual di lapangan. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan alumni, dosen, serta
perwakilan industri penerbangan (AirNav Indonesia), observasi langsung, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik triangulasi digunakan untuk
menguji kredibilitas data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hubungan antara Politeknik
Penerbangan Surabaya dan dunia industri penerbangan masih belum terjalin
secara sistematis dan berkelanjutan; (2) Kurikulum yang diajarkan belum
sepenuhnya menyesuaikan perkembangan industri, dan pelatihan tambahan belum
merata; Serta (3) Pembukaan program studi belum 'sepenuhnya disesuaikan
dengan kebutuhan rekrutmen aktual di AirNav indonesia.

Kata Kunci: link and match, lulusan LLU, industri penerbangan, kurikulum
vokasi, rekrutmen AirNav.



ABSTRACT

ANALYSIS OF LINK AND MATCH BETWEEN GRADUATES OF THE AIR
TRAFFIC STUDY PROGRAM AT POLITEKNIK PENERBANGAN
SURABAYA AND THE INDONESIAN AVIATION INDUSTRY

This study aims to: (1) analyze the link and match between graduates of
the Air Traffic Study Program at Politeknik Penerbangan Surabaya and the
Indonesian aviation industry; (2) evaluate the relevance of establishing the Air
Traffic Study Program at Politeknik Penerbangan Surabaya in relation to
workforce recruitment needs at AirNav Indonesia, and identify necessary steps to
enhance this alignment; and (3) provide strategic recommendations to Politeknik
Penerbangan Surabaya to improve the suitability of the air traffic education
program with the needs of the Indonesian aviation industry.

This research adopts a qualitative approach with a focus on gaining deep
insight into actual field conditions. Data collection techniques include in-depth
interviews with alumni, lecturers, and aviation industry representatives (AirNav
Indonesia), direct observation, and documentation. Data analysis is conducted in
three stages: data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
Triangulation techniques are used to ensure data credibility.

The research findings indicate that (1) The relationship between
Politeknik Penerbangan Surabaya and the aviation industry has not yet been
established in a systematic and sustainable manner; (2) The curriculum has not
fully adapted to industry developments, and supplementary training remains
uneven; and (3) The establishment of the study program has not been fully aligned
with the actual recruitment needs of AirNav Indonesia.

Keywords: link and match, air traffic graduates, aviation industry, vocational
curriculum, AirNav recruitment
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri penerbangan di Indonesia telah berkembang secara signifikan
dalam beberapa dekade terakhir, sejalan dengan meningkatknya permintaan
masyarakat terhadap transportasi udara. Pertumbuhan jumlah penumpang,
ekspansi rute penerbangan, serta modernisasi infrastruktur bandara membawa
peluang besar sekaligus tantangan bagi dunia pendidikan dalam menghasilkan
tenaga kerja yang kompeten. Dalam hal ini, kebutuhan akan sumber daya
manusia (SDM) yang memenuhi standar industri penerbangan menjadi sangat
krusial untuk mendukung kelancaran operasional dan memastikan
keselamatan penerbangan.

Politeknik Penerbangan Surabaya adalah lembaga pendidikan vokasi
yang memiliki peran signifikan dalam mempersiapkan sumber daya manusia
di sektor penerbangan. Secara khusus, Program Studi Lalu Lintas Udara
(LLU) dirancang untuk menghasilkan. tenaga profesional yang kompeten
dalam pengelolaan lalu lintas udara, navigasi penerbangan, serta pelayanan di
bandara. Kurikulum pada program studi ini menggabungkan pembelajaran
teori, praktik, dan pelatihan berbasis simulasi guna membekali mahasiswa
dengan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri.

Meskipun demikian, tingkat penyerapan lulusan LLU di industri
penerbangan, khususnya pada instansi AirNav Indonesia, masih tergolong
rendah. Namun, tantangan signifikan masih dihadapi dalam hal penyerapan
lulusan ke dunia kerja. Data Juli 2025 pada tracer study di Politeknik
Penerbangan Surabaya terdapat Ilulusan lima tahun terakhir yang
menunjukkan bahwa dari total 160 alumni prodi LLU yang berasal dari lima
angkatan, hanya 57 alumni yang berhasil bekerja sebagai Air Traffic
Controller (ATC) di AirNav Indonesia, sementara 103 lainnya belum
memperoleh pekerjaan sesuai bidang studinya. Data Airnav Indonesia
menjelaskan bahwa total pegawai saat ini sebanyak 1.659 orang untuk total



kebutuhan pegawai adalah 2.000 orang. Ketidakseimbangan ini
mencerminkan kurang optimalnya keselarasan antara jumlah lulusan yang
dihasilkan dengan kapasitas rekrutmen tenaga kerja di industri navigasi udara.
Salah satu penyebab utama adalah adanya kebijakan pembatasan sementara
penerimaan pegawai ATC di AirNav yang mengakibatkan lulusan kesulitan
mendapatkan pekerjaan sesuai bidangnya. Kondisi tersebut memicu
terjadinya masa tunggu yang panjang dan mendorong sebagian lulusan untuk
beralih ke sektor pekerjaan lain di luar bidang pengendalian lalu lintas udara.
Situasi ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan
dan industri penerbangan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2023, tingkat pengangguran terdidik di Indonesia mencapai 5,86%,
yang sebagian besar terdiri dari lulusan perguruan tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan analisis kebutuhan industri yang lebih mendalam, guna
memastikan pendidikan tinggi dapat menghasilkan lulusan yang relevan
sekaligus mendukung penurunan angka pengangguran dan peningkatan
kualitas tenaga kerja di sektor penerbangan.

Konsep link and match menjadi strategi yang sangat relevan untuk
mengatasi tantangan ini, Link and match menekankan pentingnya keselarasan
antara kurikulum pendidikan, kompetensi lulusan, dan kebutuhan kerja. Oleh
karena itu, diperlukan analisis ‘mendalam untuk mengkaji keterhubungan
antara pendidikan LLU dengan kebutuhan industri penerbangan, sehingga
dapat dirumuskan strategi yang tepat dalam meningkatkan kesesuaian lulusan
dengan kebutuhan dunia kerja di masa mendatang. (Ningrum 2025)

Meskipun upaya ke arah link and match telah dilakukan, evaluasi lebih
mendalam tetap diperlukan untuk mengidentifikasi kelemahan yang masih
ada. Beberapa aspek yang perlu dianalisis meliputi relevasi kurikulum,
tingkat penyerapan lulusan didunia kerja, dan tantangan yang dihadapi oleh
lulusan saat beradaptasi di industri. Tanpa evaluasi ini, risiko ketidaksesuaian
antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri akan terus ada, yang dapat
menghambat daya saing tenaga kerja di sektor penerbangan. (Ningrum 2025)



1.2

1.3

Penelitian mengenai analisis link and match antara lulusan Program
Studi LLU Politeknik Penerbangan Surabaya dengan dunia industri
penerbangan Indonesia menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kesesuaian antara kurikulum yang diterapakan dengan
kebutuhan industri, mengidentifikasi hambatan yang ada, dan memberikan
rekomendasi untuk pengembangan ke depan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam
penyusunan strategi pengembangan pendidikan di Politeknik Penerbangan
Surabaya, khususnya dalam meningkatkan kualitas lulusan yang sesuai
dengan tuntutan dunia kerja. Dengan demikian, upaya untuk menciptakan
SDM penerbangan yang kompeititif dan siap Kerja dapat terwujud, sehingga
memberikan Kontribusi nyata bagi perkembangan industri penerbangan di
Indonesia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana analisis link and match lulusan program Studi Lalu Lintas
Udara Politeknik Penerbangan  Surabaya dengan Dunia Industri
Penerbangan Indonesia?

2. Apakah kerjasama antara Politeknik Penerbangan Surabaya dengan pihak
Airnav Indoensia sudah dilakukan dengan baik?

3. Sejauh mana penerimaan taruna pada program studi lalu lintas udara di
Politeknik Penerbangan Surabaya telah disesuaikan dengan kondisi
kebutuhan perekrutan tenaga kerja yang berlaku di AirNav Indonesia?

Batasan Masalah

Berdasarkan yang sudah dijelaskan di latar belakang dan rumusan
masalah diatas maka diperlukannya batasan masalah untuk memberikan
gambaran tentang permasalahan yang akan dibahas. Batas masalah pada
penelitian ini difokuskan pada analisis efektivitas kerja sama, kesesuaian
dengan kebutuhan industri, serta pandangan pihak industri terhadap manfaat

kerja sama tersebut. Lingkup penelitian tidak mencakup hubungan kerja sama



1.4

1.5

dengan industri di luar sektor penerbangan maupun program studi lain di

Politeknik Penerbangan Surabaya. Selain itu, pengaruh kebijakan pemerintah

terhadap kerja sama juga tidak dibahas dalam penelitian ini. Dengan batasan

tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dan
terarah mengenai kualitas kerja sama antara kedua pihak.

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis link and match lulusan program studi lalu lintas udara
Politeknik Penerbangan Surabaya dengan dunia industri penerbangan
Indonesia.

2. Untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian pembukaan program studi lalu
lintas udara di Politeknik Penerbangan Surabaya dengan kebutuhan
perekrutan tenaga kerja yang berlaku di AirNav Indonesia, serta
mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan
keselarasan tersebut.

3. Untuk memberikan rekomendasi strategis kepada Politeknik Penerbangan
Surabaya dalam meningkatkan kesesuian program pendidikan LLU
dengan kebutuhan industri penerbangan Indonesia.

Manfaat Penelitian

Penelitian i memiliki manfaat penting dalam memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang ketidaksesuaian antara pembukaan
program studi lalu lintas udara di Politeknik Penerbangan Surabaya dengan
kebutuhan perekrutan tenaga kerja di AirNav. Melalui analisis ini, dapat
ditemukan adanya kesenjangan antara jumlah dan kualifikasi tenaga kerja
yang disiapkan oleh lembaga pendidikan dan jumlah yang dibutuhkan oleh
industri. Hasil dari penelitian ini akan memberikan wawasan berharga bagi
pengambil kebijakan di Politeknik Penerbangan Surabaya untuk lebih
memperhatikan dinamika kebutuhan tenaga kerja di sektor penerbangan,
sehingga program studi yang ditawarkan lebih relevan dan sesuai dengan
tuntutan industri. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi
bagi AirNav Indonesia dan instansi terkait dalam merancang strategi

perekrutan yang lebih efisien dan tepat sasaran.



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika ini disusun supaya memudahkan pembahasan atas topik diatas.
Susunan proyek akhir adalah sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan tentang ulasan latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menyajikan tinjauan pustakan yang menjelaskan tentang penelitian
sebelumnya yang disesuaikan dengan landasan teori.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menyajian metode yang dipakai oleh penulis yang digunakan sebagai
pengumpulan informasi, objek, subyek, waktu riset, serta tata cara analisa.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan berdasarkan hasil pengumpulan
data observasi dan wawancara.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini memaparkan kesimpulan/evaluasi yang penulis lakukan disertai saran

dari penulis.



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Link and Match
2.1.1 Pengertian dan Dasar Hukum

Konsep link and match merupakan pendekatan untuk menyelaraskan
antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri. Teori ini pertama Kkali
diperkenalkan untuk mengatasi kesenjangan antara kompetensi lulusan
dengan tuntutan pasar kerja. Menurut Nizam (2023), link and match
merupakan pendekatan terstruktur untuk mengurangi kesenjangan antara
dunia pendidikan dan dunia kerja melalui kemitraan antara institusi
pendidikan dan sektor industri. Dalam konteks ini, kurangnya koordinasi
antara Politeknik Penerbangan Surabaya dan AirNav Indonesia terkait
kebijakan perekrutan menunjukkan bahwa prinsip link and match belum
diterapkan secara maksimal. Dengan mempererat komunikasi antara
Politeknik Penerbangan Surabaya dan Dunia Industri Penerbangan
Indonesia khususnya. AirNav Indonesia, langkah-langkah strategis dapat
disusun untuk menjamin kesesuaian antara hasil pendidikan dan tuntutan
industri, salah satunya melalui revisi kurikulum yang lebih relevan.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
khususnya Pasal 11-12, menegaskan bahwa pelatihan dan pendidikan kerja
harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja. Hal ini
mencakup kewajiban bagi pemerintah dan institusi pendidikan untuk
melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan tenaga kerja, termasuk
jumlah, jenis, dan kompetensi yang diperlukan oleh industri. Dengan adanya
pengaturan ini, setiap program pelatihan dan pendidikan yang
diselenggarakan diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang relevan dan
siap bekerja sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Ketidaksesuaian antara
output pendidikan dan kebutuhan industri, seperti dalam kasus pembukaan
program studi tanpa memperhatikan kebijakan rekrutmen di sektor terkait,



menunjukkan kurangnya implementasi prinsip ini. Oleh karena itu, evaluasi
dan koordinasi antara lembaga pendidikan dan dunia kerja menjadi elemen
penting untuk memastikan tercapainya tujuan undang-undang ini. Istilah ini
merujuk pada dua aspek penting, yaitu link yang berarti keterkaitan antara
pendidikan dengan industri, dan match yang berarti kesesuaian antara
kompetensi lulusan dengan kebutuhan tenaga kerja. Implementasi link and
match mencakup tiga langkah utama, yaitu identifikasi kebutuhan pasar
kerja, penyusunan kurikulum berbasis kebutuhan tersebut, dan pembekalan
mahasiswa dengan kerampilan praktis yang langsung dapat diterapkan
didunia Kkerja. Dalam konteks penerbangan, langkah ini mencakup
penguasaan teknis seperti operasi alat navigasi hingga pengelolaan
keselamatan di menara kontrol.

Darmono (2012) menambahkan bahwa link and match harus
dipandang sebagai kolaborasi strategi antara institusi pendidikan dan dunia
industri. Dalam pendapatnya, pendidikan tinggi vokasi perlu mengintegrasi
pembelajaran teori dengan praktik lapangan sehingga lulusan memiliki
keterampilan teknis dan soft skills yang seimbang. Darmono juga menyoroti
pentingnya pengembangan sikap profesionalisme seperti disiplin, kerja
sama, dan komunikasi efektif, yang sangat dibutuhkan dalam industri
penerbangan. Kolaborasi 'ini tidak = hanya memastikan kesesuaian
kompetensi, tetapi juga memberikan wawasan kepada mahasiswa mengenai
standar kerja yang berlaku di industri penerbangan.

Sementara itu, Tilaar (2002) melihat link and match dari sudut
pandang struktural. Menurutnya, pendidikan harus berfungsi sebagai
penyedia tenaga kerja yang relevan dengan kebutuhan industri, dan untuk
itu, sistem pendidikan perlu diadaptasi secara fleksibel mengikuti
perkembangan teknologi dan dinamika pasar tenaga kerja. Tilaar (2002)
mengusulkan bahwa institusi pendidikan harus bekerja sama erat dengan
industri untuk memastikan lulusan tidak hanya memiliki keterampilan

teknis, tetapi juga dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat,



khususnya dalan industri penerbangan yang sangat bergantung pada inovasi
teknologi.

Pandangan global mengenai link and match juga didukung oleh
UNESCO (2015), yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis kerja (work-
based learning) adalah salah satu cara terbaik untuk menyelaraskan
pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. UNESCO menekankan pentingnya
penggabungan teori dengan pengalaman kerja nyata melalui pelatihan
berbasis industri. Dalam konteks internasional, lulusan penerbangan
diharapkan tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan pasar domestik, tetapi
juga memiliki kemampuan bersaing di pasar global melalui penguasaan
teknologi canggih dan standar kerja internasional.

Kesimpulan, teori link and match menurut para ahli menunjukkan
kesamaan pandangan bahwa pendidikan harus relevan dengan kebutuhan
industri ~ melalui  kolaborasi, penyelarasan kurikulum,dan pemberian
pengalaman kerja langsung kepada mahasiswa. Dengan memastikan lulusan
memiliki kompetensi yang sesuai, link and match diharapkan dapat
mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan daya saing lulusan
dipasar kerja nasional maupun internasional, khususnya disektor
penerbangan.

2.1.2 Pentingnya Link and Match

Penerapan konsep link and match menjadi sangat penting untuk
memastikan Kkeselarasan antara dunia pendidikan dan kebutuhan industri,
khususnya dalam bidang penerbangan. Konsep ini menekankan pentingnya
kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri dalam merancang
program studi, kurikulum, serta pelatihan yang relevan dengan tuntutan
pasar kerja. Dalam konteks pembukaan Program Studi Lalu Lintas Udara di
Politeknik Penerbangan Surabaya, kurangnya analisis terhadap kebutuhan
tenaga kerja, seperti kebijakan rekrutmen oleh AirNav Indonesia yang
sempat terhenti, mencerminkan kegagalan prinsip ini. Ketidaksesuaian
tersebut mengakibatkan lulusan sulit terserap di dunia kerja. Dengan

menerapkan link and match, institusi pendidikan dapat merumuskan



kebijakan yang berbasis data, menciptakan lulusan yang kompeten, dan
memastikan keterpaduan antara output pendidikan dengan kebutuhan
industri, sehingga peluang kerja bagi lulusan menjadi lebih terjamin.
2.1.3 Konsep dan Spektrum Link and Match
Menurut Satudata Kemnaker (2021), link and match adalah konsep
yang menekankan keterkaitan dan kesepadanan antara dunia pendidikan
dengan dunia usaha dan industri (DUDI). Kemitraan antara DUDI dan
lembaga pendidikan bersifat mutlak, mencakup penyusunan standar
kompetensi, pelatihan, dan skema sertifikasi. Hal ini melibatkan berbagai
elemen, seperti pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, kolaborasi
dalam penyediaan pelatihan, dan evaluasi keberlanjutan terhadap relevansi
program studi. Dalam konteks Politekntk Penerbangan Surabaya,
pembukaan Program Studi Lalu Lintas Udara tanpa mempertimbangkan
kebijakan rekrutmen AirNav Indonesia mencerminkan belum optimalnya
penerapan prinsip ini. Spektrum link and match meliputi langkah strategis
seperti analisis kebutuhan pasar tenaga kerja, penguatan program magang,
sertifikasi kompetensi, hingga kolaborasi intensif antara institusi pendidikan
dan industri. Ketidaksinkronan ini menunjukkan pentingnya perencanaan
yang lebih berbasis data serta koordinasi yang: erat dengan pemangku
kepentingan industri untuk memastikan lulusan dapat terserap dengan baik
oleh pasar kerja.
2.1.4 Strategi Link and Match
Direktur Jenderal Pendidikan \okasi (2020), Wikan Sakarinto,
menyampaikan bahwa agar konsep Link and Match vokasi dengan industri
dapat terwujud secara efektif, diperlukan lima syarat fundamental: pertama,
penyusunan kurikulum bersama yang disinkronisasi tiap tahun dengan dunia
industri; kedua, keterlibatan praktisi dari industri sebagai guru atau dosen
tamu minimal 50 jam per semester; ketiga, program magang yang dirancang
bersama dengan durasi minimal satu semester; keempat, penerapan sistem
sertifikasi kompetensi bagi peserta didik; dan kelima, komitmen dari

industri untuk menyerap lulusan, bahkan hingga penerapan model Teaching
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Factory, Dalam kurikulum pendidikan vokasi Politeknik Penerbangan
Surabaya perlu menerapkan strategi link and match yang komprehensif
untuk mengatasi permasalahan ketidaksesuaian antara jumlah lulusan dan
peluang kerja di AirNav Indonesia. Strategi ini dapat dimulai dengan
membangun komunikasi yang intensif dan berkelanjutan antara pihak
kampus dan AirNav Indonesia guna memahami kebutuhan tenaga kerja
secara real-time. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap
kurikulum, sehingga dapat disesuaikan dengan standar kompetensi dan
kebutuhan industri penerbangan. Di sisi lain, kampus dapat memanfaatkan
data tren pasar kerja untuk memprediksi kebutuhan tenaga kerja di masa
depan, sehingga pembukaan program studi baru lebih terarah. Dengan
langkah-langkah  ini, Poltekbang Surabaya diharapkan  mampu
meningkatkan daya serap lulusan dan memastikan relevansi pendidikan
dengan kebutuhan dunia industri.
2.1.5 Peran Politeknik Penerbangan Surabaya dalam Pengembangan Link

and Match

Politeknik Penerbangan Surabaya memainkan peran signifikan dalam
menjembatani pendidikan vokasi dengan kebutuhan industri penerbangan,
terutama untuk mengatasi rendahnya tingkat penyerapan lulusan program
studi Lalu Lintas Udara. Salah:satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan memetakan kebutuhan tenaga kerja industri secara komprehensif
dan menjalin komunikasi-aktif dengan pihak seperti AirNav Indonesia untuk
memastikan bahwa jumlah lulusan sesuai dengan peluang kerja yang
tersedia. Selain itu, Poltekbang Surabaya memberikan tambahan sertifikasi
profesional. Dalam meningkatkan kompetensi lulusan, institusi ini dapat
menawarkan pelatihan tambahan, program sertifikasi, dan evaluasi
berkelanjutan yang memastikan kelulusan sesuai dengan standar industri.
Evaluasi data dari tracer study juga menjadi langkah penting untuk menilai
keberhasilan program pendidikan dan mengidentifikasi aspek yang
memerlukan peningkatan. Dengan menyediakan fasilitas modern seperti

simulasi berbasis teknologi, Poltekbang Surabaya dapat memastikan lulusan
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memiliki keterampilan yang relevan dan kompetitif di pasar Kkerja.
Pendekatan ini diharapkan dapat membantu mengatasi tantangan serapan
lulusan sekaligus memperkuat peran institusi dalam mendukung

pengembangan link and match.

2.1.6 Peran serta Masyarakat Industri dalam Pengembangan Link and

2.2

Match

Masyarakat ~ industri  memegang  peranan  penting  dalam
mengembangkan link and match antara institusi pendidikan dan kebutuhan
pasar kerja. Salah satu bentuk peran tersebut adalah memberikan wawasan
tentang kebutuhan tenaga kerja dan standar kompetensi di sektor tertentu,
yang kemudian digunakan oleh lembaga pendidikan, seperti Politeknik
Penerbangan Surabaya, untuk menyesuaikan kurikulumnya.

Peran lainnya adalah mendukung sertifikasi profesi bagi lulusan agar
mereka memiliki kualifikasi yang sesuai dengan standar global. Masyarakat
industri juga dapat berpartisipasi dalam evaluasi program pendidikan untuk
memastikan keberlanjutan keselarasan antara dunia pendidikan dan industri.
Dengan kolaborasi yang erat, institusi pendidikan dapat menghasilkan
lulusan yang kompeten, sejalan dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga
mengatasi tantangan ketidaksesuaian antara jumiah lulusan dan peluang
kerja yang tersedia.

Lalu Lintas Udara

Menurut ilmuterbang.com, lalu lintas udara (air traffic) adalah
pelayanan yang diberikan untuk mengatur pergerakan pesawat di udara dan
di darat dengan tujuan mencegah tabrakan antar pesawat, menghindarkan
pesawat dari hambatan di area pergerakan, serta menjaga arus lalu lintas
penerbangan agar aman, tertib, dan efisien. Pelayanan ini meliputi Air
Traffic Control (ATC), Flight Information Service (FIS), dan Alerting
Service (ALRS) yang dilakukan oleh petugas di unit pelayanan lalu lintas
udara. Sistem ini mencakup berbagai layanan, seperti layanan pemanduan

lalu lintas udara (air traffic control), informasi penerbangan, dan layanan
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darurat. Menurut ICAO (International Civil Aviation Organization),
pengelolaan lalu lintas udara membutuhkan koordinasi yang baik antara
operator penerbangan, otoritas navigasi, dan pengelola bandara untuk
mengoptimalkan penggunaan ruang udara. Di Indonesia, layanan lalu lintas
udara dikelola oleh AirNav Indonesia, yang bertanggung jawab untuk
menjamin kelancaran penerbangan melalui pengaturan dan pengawasan lalu
lintas udara sesuai standar internasional. Dalam konteks pendidikan vokasi,
program studi Lalu Lintas Udara bertujuan menghasilkan tenaga kerja
terampil yang mampu menjalankan tugas sebagai personel pengelola lalu
lintas udara. Namun, pembukaan program studi tanpa memperhatikan
kebutuhan dan kebijakan perekrutan oleh industri, seperti yang dilakukan
AirNav Indonesia, dapat mengakibatkan ketidaksesuaian antara jumlah
lulusan dan peluang kerja yang tersedia, sehingga memerlukan evaluasi
kebijakan pendidikan agar lebih selaras dengan kebutuhan dunia
penerbangan.
2.2.1 Karakteristik Lalu Lintas Udara

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Karakteristik adalah
sifat atau ciri khusus yang menjadi pembeda seseorang atau sesuatu dari
yang lain. Lalu lintas udara adalah bidang yang memerlukan perencanaan
matang dalam penyelarasan antara kebutuhan pasar kerja dan kapasitas
institusi pendidikan. Karakteristik utama dari bidang ini mencakup dinamika
pasar kerja yang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kebijakan
perekrutan, kapasitas operasional lembaga navigasi penerbangan. Selain itu,
keberhasilan lulusan bergantung pada kecocokan antara keterampilan yang
diajarkan dengan kebutuhan nyata di industri.

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan sinergi antara institusi
pendidikan, regulator, dan pelaku industri untuk memastikan kelayakan dan
relevansi program pendidikan. Kurikulum yang fleksibel dan adaptif, serta
evaluasi pasar kerja secara berkala, menjadi elemen penting untuk

menjawab kebutuhan industri penerbangan yang terus berkembang. Dengan



2.3

13

demikian, lulusan program studi lalu lintas udara dapat lebih siap memasuki
dunia kerja dan memenuhi permintaan pasar.
Dunia Industri Penerbangan

Dunia industri penerbangan merupakan ekosistem kompleks yang
melibatkan  berbagai pemangku kepentingan, termasuk maskapai
penerbangan, otoritas pengelola bandara, penyedia layanan navigasi udara,
dan regulator. Industri ini memiliki karakteristik dinamis, ditandai oleh
kebutuhan akan keselamatan, efisiensi, dan kepatuhan terhadap standar
internasional yang ketat. Menurut ICAQO (International Civil Aviation
Organization), industri penerbangan juga berfungsi sebagai penggerak
utama pertumbuhan ekonomi giobal, dengan menyediakan konektivitas
yang mendukung perdagangan, pariwisata, dan investasi. Namun, dinamika
pasar kerja dalam industri ini sering dipengaruhi oleh fluktuasi permintaan
layanan penerbangan, kebijakan pemerintah, dan inovasi teknologi. Oleh
karena itu, iInstitusi pendidikan vokasi, seperti Politeknik Penerbangan
Surabaya, memiliki peran penting dalam mencetak tenaga kerja yang
kompeten dan mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan industri,
termasuk memastikan keselarasan antara jumlah lulusan dengan peluang

kerja yang tersedia.

2.3.1 Aspek-aspek dalam Dunia Industri Penerbangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Aspek adalah sudut
pandang atau segi pandangan dalam menilai atau membahas suatu hal.
Industri penerbangan melibatkan berbagai aspek yang saling berhubungan
untuk memastikan operasional yang aman, efisien, dan sesuai regulasi.
Pengelolaan operasi penerbangan mencakup penjadwalan, koordinasi lalu
lintas udara, serta pengoperasian pesawat dengan aman. Keamanan dan
keselamatan menjadi prioritas utama, dengan penerapan sistem dan prosedur
untuk melindungi semua pihak yang terlibat. Inovasi teknologi juga terus
berkembang, dari sistem navigasi berbasis satelit hingga bahan bakar ramah
lingkungan. Selain itu, tenaga kerja yang kompeten menjadi fondasi utama

industri ini, dengan berbagai pelatihan dan kualifikasi untuk profesi seperti
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pilot, teknisi, dan petugas ATC. Regulasi dan kebijakan nasional maupun
internasional, seperti yang diatur oleh ICAO dan FAA, memainkan peran
penting dalam menjaga standar keselamatan. Aspek ekonomi mencakup
strategi bisnis maskapai penerbangan dan pengelolaan tarif, sementara
dampak lingkungan seperti emisi karbon juga menjadi perhatian utama.
Infrastruktur, termasuk bandara dan sistem navigasi udara, melengkapi
elemen-elemen kunci yang mendukung keberlanjutan industri penerbangan.
2.3.2 Tantangan dan Peluang di Dunia Industri Penerbangan

Menurut KBBI Tantangan adalah sesuatu yang menguji kemampuan,
kekuatan, atau kemauan seseorang atau kelompok dalam menghadapi situasi
tertentu dan Peluang adalah kesempatan atau kemungkinan yang dapat
dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan atau keberhasilan. Industri
penerbangan dihadapkan pada beragam tantangan, seperti ketidakstabilan
ekonomi global, biaya operasional yang tinggi, dan ketergantungan pada
teknologi yang terus berkembang. Salah satu masalahnya adalah
ketidaksesuaian antara jumlah lulusan program studi dengan kebutuhan
tenaga kerja. Hal ini menunjukkan perlunya kolaborasi antara institusi
pendidikan, regulator, dan pelaku industri untuk menyesuaikan kebutuhan
tenaga kerja dengan kapasitas yang tersedia.

Di sisi lain, industri 'ini ‘menawarkan peluang besar. Peningkatan
jumlah penumpang, pengembangan infrastruktur bandara, dan kemajuan
teknologi membuka jalan untuk inovasi dan peningkatan layanan. Dengan
strategi yang terarah, institusi pendidikan dapat menyesuaikan kurikulum
agar sesuai dengan kebutuhan industri, sementara perusahaan mampu
memperbaiki efisiensi dan daya saing melalui tenaga kerja yang berkualitas.
Kolaborasi yang baik antara berbagai pihak menjadi elemen penting untuk
mengatasi  tantangan sekaligus memanfaatkan peluang di sektor

penerbangan.



15

2.3.3 Dari Industri Penerbangan untuk ATC

2.4

Industri penerbangan, khususnya di bidang Lalu Lintas Udara,
memiliki peran krusial dalam memastikan keselamatan dan kelancaran
penerbangan. ATC (Air Traffic Control) berfungsi sebagai elemen kunci
yang mengatur pergerakan pesawat di udara dan sekitar bandara. Seiring
dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya volume penerbangan,
permintaan akan tenaga kerja ATC yang terampil dan berkompeten juga
semakin besar. Namun, dalam beberapa kasus, seperti yang terjadi di
Politeknik Penerbangan Surabaya, pembukaan program studi Lalu Lintas
Udara tidak selalu mempertimbangkan kondisi pasar kerja serta kapasitas
perekrutan dari pihak terkait, seperti AirNav indonesia. Ini menyoroti
pentingnya melakukan analisis yang cermat terhadap kebutuhan industri
sebelum membuka program studi yang berkaitan dengan Lalu Lintas Udara,
agar lulusan dapat dengan mudah diserap oleh pasar kerja.

Politeknik Penerbangan Surabaya

Sebagai salah satu institusi pendidikan vokasi di Indonesia, Politeknik
Penerbangan Surabaya memiliki peran penting dalam mencetak lulusan
yang berkualitas dan siap memasuki dunia kerja, khususnya di sektor
penerbangan. Prinsip link and match menekankan pentingnya kesesuaian
antara kurikulum pendidikan dengan kebutuhan industri. Dalam hal ini,
Politeknik Penerbangan Surabaya perlu memastikan bahwa program studi
yang ditawarkan, seperti-Lalu Lintas Udara, sejalan dengan permintaan
pasar kerja yang terus berubah, termasuk kebutuhan tenaga kerja di AirNav
Indonesia. Tanpa analisis kebutuhan industri yang menyeluruh, program
studi yang dibuka berisiko menghasilkan lulusan yang kurang terserap di
pasar kerja, menciptakan ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan
tenaga kerja. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara institusi pendidikan,
regulator, dan industri untuk menjamin relevansi kurikulum sekaligus

meningkatkan daya saing lulusan.
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2.5 Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Tabel 2.2 Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

No. Penelitian Hasil Penelitian | Persamaan | Perbedaan
Terdahulu dan Terdahulu Penelitian Penelitian
Judul
Analisis Dampak sosial | Sama-sama Dampak
Dampak yang dirasakan | fokus pada rendahnya
Rendahnya lulusan meliputi Program serapan
Serapan Lulusan tekanan Studi Lalu lulusan
Prodi Lalu psikologis, Lintas terhadap
Lintas Udara pengangguaran, Udara di kondisi
terhadap dan perubahan Politeknik sosial
Kondisi Sosial arah Kkarier. Penerbanga lulusan,
Lulusan Prodi n Surabaya, | Mengidentifi
Lalu Lintas Membahas | kasi akibat
Udara di masalah dari
Politeknik serapan rendahnya
Penerbangan lulusan yang serapan
Surabaya. rendah lulusan,
Link : dalam Mengetahui
zgqur{éiesu’;“d/ industri dampak
penerbangan | sosial yang
dialami
lulusan.
Supriyanto et al. | Pelatihan human | Relevansi Lebih
(2021) dalam factor pelatihan | menekankan
Peningkatan meningkatkan atau penguatan
Daya Saing daya saing pendidikan | kompetensi
Lulusan Air lulusan ATC untuk melalui
Traffic Control melalui memastikan pelatihan
(ATC) penguatan kompetensi human
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Link: komunikasi, lulusan factor.
https://wwaw. rese engambilan sesuai
archgate.net/der peng
ef/https%3A%2F | keputusan, dan kebutuhan
Yo2Fdoi.org%2F manajemen dunia kerja
10.37729%2Fab J ja
dimas.v7i3.2287 risiko.
?_tp=eyJjb250Z
XhOljp7ImZpcen
NOUGFNZSI6In
B1YmxpY2F0aW
uliwicGERZSI6
INB1YmxpY2F0a
WOuln19
Ningrum et al. | Kebijakkan link | Membahas | Membahas
(2025) and match di keselarasan | pendidikan
Eefektivitas pendidikan antara vokasi
Kebijakkan Link | vokasi bertujuan | pendidikan secara
and Match meningkatkan vokasi umum
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang terdiri dari dua kata, yaitu metode dan penelitian.
Metode berasal dari kata Yunani methodos yang terdiri dari dua kata: meta yang
berarti menuju atau melampaui, dan hodos yang berarti jalan atau cara. (Ningrum
2025) Metode adalah prosedur sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu, memecahkan masalah, atau menghasilkan informasi baru. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penelitian adalah proses pengumpulan,
pengolahan, analisis, dan penyajian data secara sistematis dan objektif untuk
mengembangkan prinsip-prinsip umum atau teori-teori baru guna memecahkan
suatu masalah. Penelitian diartikan sebagai pengumpulan dan penyajian informasi
secara sistematis. Dengan kata lain, penelitian adalah proses yang dilakukan
secara terstruktur untuk memperoleh data dan menyampaikan hasilnya dikutip
dalam (Sugiyono 2022). Menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di
mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih
menekankan pada makna daripada generalisasi. Dan metode penelitian dapat
disimpulan metode penelitian adalah teknik dan proses yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis informasi guna mendapatkan
kesimpulan. Dengan menggunakan penelitian kualitatif, analisis dapat dilakukan
melalui studi literatur, wawancara mendalam dengan pihak terkait, dan analisis
tematik terhadap data yang diperoleh. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesenjangan yang ada dan memberikan rekomendasi strategis
agar program pendidikan sejalan dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga lulusan

dapat lebih mudah terserap di dunia industri.
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3.1 Desain Penelitian

Menurut Khairinal (2016), desain penelitian merupakan sebuah
perancangan yang mencakup rencana dan struktur penyelidikan yang
dirancang sedemikian rupa agar peneliti dapat menemukan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan dalam penelitiannya. Rencana ini berfungsi sebagai
skema keseluruhan yang mencakup program penelitian secara menyeluruh
dikutip dalam (I Nurdianawati 2021). Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, Metode kualitatif dipilin karena pendekatan tersebut mampu
memberikan wawasan mendalam mengenai keterkaitan antara lulusan
Program Studi Lalu Lintas Udara Politeknik Penerbangan Surabaya dan
kebutuhan industri penerbangan. Dengan metode ini, peneliti dapat
mengeksplorasi  berbagai perspektif dari pihak-pihak terkait, seperti
mahasiswa lulusan, pengajar, dan praktisi industri. Pendekatan ini
menggunakan wawancara mendalam dan analisis tematik untuk memahami
lebih jauh aspek-aspek seperti relevansi keterampilan, efektivitas kerja
sama, dan harapan industri terhadap kualitas lulusan.

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian
kualitatif ini, berikut ini tahapannya :

Ry Perumusan Penulisan
Pemilihan Pengumpulan -
: = Research Analisis Data Laporan
Topik ; Data L
Question Penelitian

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Sumber (Dr. Nur Fadjrih Asyik, M.Si.)

a. Pemilihan Topik
Pemilihan topik adalah proses menentukan isu atau permasalahan utama

yang akan dibahas dalam penelitian. Topik yang dipilih sebaiknya
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memiliki relevansi dengan bidang studi atau masalah aktual, seperti
kaitan antara pembukaan program studi dan peluang kerja bagi lulusan.
b. Perumusan Research Question
Research Question adalah pertanyaan utama yang dirancang untuk
menjadi panduan dalam penelitian. Pertanyaan ini memberikan arah yang
jelas dalam proses pengumpulan dan analisis data, serta memastikan
fokus penelitian tetap terarah.
c. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah tahap memperoleh informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data dapat dikumpulkan melalui
metode langsung seperti wawancara dan survei, atau melalui analisis
dokumen dan data sekunder lainnya.
d. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengolah informasi yang telah dikumpulkan
untuk mendapatkan temuan atau jawaban atas pertanyaan penelitian.
Analisis ini dapat dilakukan secara kualitatif untuk memahami makna.
e. Penulisan Laporan Penelitian
Penulisan laporan penelitian adalah langkah menyusun hasil penelitian
dalam bentuk -dokumen terstruktur. Laparanini. mencakup berbagai
elemen seperti latar belakang, metode, hasil, analisis, serta kesimpulan
dan rekomendasi berdasarkan temuan.
3.2 Populasi, Sampel, dan Objek Penelitian
3.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono
2019). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 7 orang diambil dari taruna
Program Studi Lalu Lintas Udara, Alumni, serta perwakilan dari industri

penerbangan Indonesia.
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3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono 2019). Sampel berjumlah 7 yang di ambil dari
taruna dari Program Studi Lalu Lintas Udara, Alumni, serta perwakilan dari

industri penerbangan Indonesia.

3.2.3 Objek Penelitian

3.3

Objek penelitian menurut Sugiyono (2021) adalah sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal
objektif, valid, dan reliable tentang suatu hal, yang dikutip dalam
(SHELEMO 2023).

Dalam penelitian ini, objek penelitian berfokus pada keselarasan antara
lulusan program studi lalu lintas udara dengan kebutuhan dunia industri
penerbangan Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara, dikutip dalam (Sugiyono 2019) . Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik yang dirancang
untuk memberikan " informasi © ‘mendalam  tentang kesesuaian antara
kompetensi lulusan Program Studi Lalu - Lintas Udara Politeknik
Penerbangan Surabaya dengan kebutuhan industri penerbangan. Teknik
pertama adalah wawancara, yang melibatkan diskusi langsung dengan
berbagai pihak terkait, termasuk dosen, alumni yang telah bekerja disektor
penerbangan, serta perwakilan dari industri. Wawancara ini bertujuan untuk
menggali informasi mengenai relevansi kurikulum, efektifitas kerja sama
antara institusi pendidikan dan industri, serta presepsi industri terhadap

lulusan.
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Deep Interview

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam kasus
ini adalah wawancara mendalam (deep interview), di mana peneliti akan
berbincang secara langsung dengan berbagai pihak terkait, seperti
pengelola program studi, mahasiswa, alumni, dan perwakilan dari
AirNav Indonesia. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang latar belakang
pembukaan program studi, hubungannya dengan kebutuhan industri,
serta perspektif masing-masing pihak terkait kesesuaian program
tersebut dengan peluang kerja yang tersedia. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menggali lebih jauh proses pengambilan
keputusan dan bagaimana program studi dapat diadaptasi untuk
memenuhi permintaan pasar tenaga kerja.
Observasi

Menurut Zainul Arifin dalam buku kristanto, observasi adalah
suatu proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan
yang bersifat sistematsi, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai
macam fenomena dalam situasi yang sebenarnya, maupun situasi
buatan, yang- dikutip dalam (JASMINE 2014). Observasi menurut
Uswatun Hasanah (2020) adalah proses pengamatan secara langsung
terhadap objek yang diteliti,yang dikutip dalam (Comission 2016).
Observasi dilakukan untuk memahami secara mendalam kebutuhan
khusus dunia penerbangan terhadap kompetensi yang harus dimiliki
lulusan Program Studi Lalu Lintas Udara. Fokus utamanya mengkaji
kesesuian antara kurikulum Program Studi Lalu Lintas Udara
Politeknik  Penerbangan Surabaya dengan kebutuhan industri
penerbangan, serta memahami kendala penyerapan lulusan. Pengamatan
ini juga menitikberatkan pada analisis kompetensi lulusan, efektivitas
kerja sama dengan industri, strategi penyerapan tenaga kerja, dan
dampak terhadap lulusan akibat terbatasnya peluang kerja kerja disektor

ini.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah bentuk kegiatan atau proses sistematis dalam
melakukan pencarian, pemakaian, penyelidikan penghimpunan, dan
penyediaan dokumen untuk memperoleh penerangan pengetahuan,
keterangan, serta bukti dan juga menyebarkannya kepada pihak
berkepentingan, dikutip dalam (M 2022). Dokumen dapat berfungsi
sebagai evaluasi kebijakan pembukaan program studi, identifikasi
masalah ketenagakerjaan, serta panduan untuk pengembangan
kurikulum agar lebih relevan dengan kebutuhan industri.
4. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2017), instrumen penelitian merupakan alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait fenomena alam
maupun sosial yang sedang diamati, dikutip dalam (Comission 2016).
Instrumen pertama adalah observasi, yang digunakan untuk menilai
relevansi kurikulum, kerja sama dengan industri, evaluasi program,
serta keberhasilan lulusan. Instrumen kedua adalah wawancara semi-
terstruktur dengan taruna, alumni, pihak kampus, dan AirNav untuk
mendalami pandangan, pengalaman, serta kebijakan terkait program
studi terakhir,.dokumentasi melengkapi hasil observasi dan wawancara
dengan data seperti kurikulum, statistik lulusan, tingkat penyerapan
kerja, dan kebijakan program studi. Instrumen ini dirancang untuk
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan kecocokan antara
kompetensi lulusan dan kebutuhan industri penerbangan.
3.4 Validasi Data
3.4.1 Pengujian Keabsahan Data
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa teknik pemeriksaan keabsahan
data adalah derajat kepercayaan atas data penelitian yang diperoleh dan bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya.
3.4.1.1 Uji Kredibilitas
Dilakukan dengan memeriksa kebenaran data melalui triangulasi,

yaitu memanfaatkan berbagai sumber, metode, dan teori, serta berdiskusi
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dengan para ahli di bidang pendidikan dan penerbangan. Verifikasi lebih
lanjut dilakukan dengan member-checking, yaitu mengonfirmasi hasil
wawancara atau observasi kepada responden.
Pengujian Transferabilitas

Dilakukan dengan menyajikan data yang rinci dan kontekstual,
sehingga temuan penelitian dapat diterapkan pada kondisi serupa di
institusi lain atau sektor penerbangan secara umum.
Pengujian Dependalitas

Diterapkan  dengan ~ menggunakan  audit trail, yaitu
mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara sistematis untuk
memastikan bahwa langkah-langkah yang diambil dapat diikuti atau
direplikasi oleh peneliti lain.
Pengujian Konfirmabilitas

Dilakukan untuk memastikan bahwa temuan penelitian didasarkan
pada data lapangan yang objektif dan bukan oleh bias atau pendapat
pribadi peneliti, dengan cara melakukan pencatatan yang transparan dan

memeriksa kembali hasil penelitian oleh pihak yang tidak terlibat.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk

memahami kesesuaian antara lulusan Program Studi Lalu Lintas Udara

Politeknik Penerbangan Surabaya dan kebutuhan dunia industri penerbangan

Indonesia. Pada penelitianini_penulis- menggunakan metode analisis data

menurut Miles and Huberman dalam (Sugiyono 2023):

1. Pengumpulan Data

Dalam pendekatan penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, atau
kombinasi dari ketiganya (triangulasi). Proses ini umumnya dilakukan
dalam kurun waktu yang cukup lama, bisa berlangsung selama beberapa
hari hingga berbulan-bulan, sehingga menghasilkan data yang melimpah.
Pada tahap awal, peneliti melakukan eksplorasi secara menyeluruh

terhadap situasi sosial atau objek penelitian. Segala sesuatu yang dilihat
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dan didengar dicatat secara rinci. Dengan cara ini, peneliti dapat
mengumpulkan informasi yang sangat beragam dan kaya akan makna.
. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan menyaring dan menyusun data

dengan cara merangkum, menyeleksi informasi yang paling relevan, serta
memusatkan perhatian pada aspek-aspek penting. Dalam proses ini,
peneliti juga mulai mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dari data.
Hasil reduksi data ini akan membantu memberikan gambaran yang lebih
terstruktur, serta memudahkan proses pengumpulan data lanjutan dan
pencarian informasi saat dibutuhkan.
. Data Display

Setelah proses reduksi data dilakukan, tahap berikutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat disusun
dalam berbagai bentuk seperti penjabaran singkat, diagram, hubungan
antar kategori, alur proses (flowchart), dan bentuk visual lainnya. Menurut
Miles dan Huberman (1984), bentuk penyajian data yang paling umum
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah narasi atau teks deskriptif.
Dengan kata lain, data kualitatif paling sering ditampilkan dalam bentuk
uraian naratif untuk mempermudah pemahaman dan analisis lebih lanjut.
. Verification

Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah proses penarikan kesimpulan serta verifikasi.
Kesimpulan yang ditarik pada awalnya masih bersifat tentatif, dan bisa
mengalami perubahan apabila belum terdapat bukti-bukti yang cukup kuat
untuk mendukungnya selama proses pengumpulan data lanjutan. Namun,
jika kesimpulan sementara tersebut kemudian diperkuat oleh data dan
fakta yang sahih serta konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan, maka
kesimpulan tersebut dapat dianggap sahih dan dapat dipercaya (kredibel).
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Prosedur Penelitian
Tahap Pra-Penelitian

Mengidentifikasi masalah terkait pembukaan program studi lalu
lintas udara di Politeknik Penerbangan Surabaya tanpa mempertimbangkan
kebutuhan tenaga kerja di AirNav Indonesia. Pada tahap ini juga dilakukan
studi literatur untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber,
perumusan tujuan penelitian, penyusunan kerangka konseptual, pembuatan
instrumen seperti panduan wawancara, serta persiapan logistik penelitian.
Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan pihak AirNav,

taruna dan alumni, serta observasi pola perekrutan. Data sekunder juga
dihimpun dari dokumen resmi atau laporan tahunan terkait. VValidasi data
dilakukan dengan metode triangulasi untuk memastikan keakuratan.
Tahap Analisis Data

Data yang terkumpul akan diolah dan dikelompokkan berdasarkan
kategori yang relevan, seperti kebutuhan tenaga kerja AirNav, jumlah
lulusan program studi Lalu Lintas Udara. Hasil analisis ini akan digunakan
untuk menarik kesimpulan yang menjelaskan hubungan antara kebutuhan
industri dan hasil pendidikan, sekaligus memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan kesesuaian' program @ studi dengan kebutuhan sektor

penerbangan Indonesia.

3.7 Tempat dan Waktu Penelitian

3.7.1

Lokasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) lokasi penelitian merupakan tempat di
mana situasi sosial tersebut akan diteliti. Misalnya di sekolah, perusahaan,
Lembaga pemerintahan, jalan, rumah, pasar, dan lainnya yang dikutip
dalam (Adolph 2016). Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik
Penerbangan sebagai institusi pendidikan yang menjadi tempat
penyelenggaraan Program Studi Lalu Lintas Udara.



3.7.2 Waktu Penelitian

digunakan peneliti
dikeluarkannya izin penelitian. Penelitian dilakukan selama penulis

menempuh pendidikan di Politeknik Penerbangan Surabaya dengan rincian

jadwal sebagai berikut:

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

untuk melaksanakan penelitian,

Menurut Ardika et al. (2023) Waktu penelitian adalah waktu yang

dimulai

No

Kegiatan

2024

Pengajuan Judul

Bimbingan Proposal

Penyusunan Proposal

Sidang Proposal

11

Bimbingan Tugas Akhir

SO B L || =

Pengujian Tugas Akhir

Sumber : Data Penulis




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, menggunakan
metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi langsung, serta studi
dokumentasi terhadap berbagai pihak terkait, seperti Taruna/i Program Studi
Lalu Lintas Udara Politeknik Penerbangan Surabaya, para Alumni Program
Studi Lalu Lintas Udara, dan perwakilan industri penerbangan, khususnya
dari AirNav Indonesia.

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan selama penyusunan tugas akhir, serta dikaitkan
dengan rumusan masalah dan landasan teori pada tinjauan pustaka,
teridentifikasi sejumlah permasalahan utama dalam hal keterhubungan antara
lulusan Program Studi Lalu Lintas Udara Politeknik Penerbangan Surabaya
dengan kebutuhan industri penerbangan di Indonesia. Hasil penelitian dalam
airnavindonesia.co.id _mengungkapkan bahwa AirNav Indonesia saat ini
mempekerjakan sebanyak 1.659 personel ATC, namun perusahaan masih
mengalami kekurangan sumber daya manusia yang cukup besar, dengan
estimasi kebutuhan tambahan sekitar 2.000 pegawai ATC. Dalam tracer
study Juli 2025 dalam kurun waktu lima angkatan terakhir program Studi
Lalu Lintas Udara angkatan 8-12 Politeknik Penerbangan Surabaya telah
meluluskan 160 taruna, tetapi 103 di antaranya belum terserap oleh industri
penerbangan (Airnav). Hanya 57 lulusan yang telah berhasil diterima bekerja
di AirNav Indonesia. Temuan ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan
antara jumlah lulusan yang dihasilkan institusi pendidikan vokasi dengan

kapasitas penyerapan tenaga kerja di sektor navigasi penerbangan nasional.
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4.1.1 Link and Match lulusan program Studi Lalu Lintas Udara Politeknik
Penerbangan Surabaya dengan Dunia Industri Penerbangan Indonesia
Berdasarkan hasil observasi dan data yang telah dikumpulkan,
keterkaitan (link and match) antara lulusan Program Studi Lalu Lintas
Udara (LLU) Politeknik Penerbangan Surabaya dengan kebutuhan dunia
kerja, khususnya industri penerbangan nasional seperti AirNav Indonesia,
masih belum berjalan secara maksimal. Dalam lima tahun terakhir, tercatat
di data tracer study Juli 2025 sebanyak 160 lulusan dari Program Studi
LLU. Dari jumlah tersebut, hanya 57 orang (35,6%) yang berhasil direkrut
oleh AirNav Indonesia, yang merupakan institusi utama dalam penyerapan
tenaga kerja untuk posisi Air Traffic Controller (ATC) di Indonesia.
Sementara itu, sebanyak 103 lulusan lainnya (64,4%) belum terserap ke
dalam pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi dan keahlian mereka.

Data ini mengindikasikan adanya ketimpangan antara jumlah lulusan
dengan kapasitas serapan tenaga kerja oleh industri. Meskipun kurikulum
pendidikan  telah diselaraskan dengan kebutuhan industri, pada
kenyataannya masih terdapat kesenjangan antara output pendidikan dengan
realitas kebutuhan tenaga kerja. Faktor-faktor yang kemungkinan
memengaruhi hal tersebut antara lain terbatasnya kuota rekrutmen, belum
terjalinnya kerja sama formal 'dan berkelanjutan dengan AirNav, serta
lemahnya sistem pemantauan dan informasi terkait peluang kerja bagi
lulusan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan alumni serta taruna
aktif, diketahui bahwa kompetensi yang diajarkan di Program Studi Lalu
Lintas Udara pada dasarnya telah mendukung kebutuhan mendasar di
industri penerbangan, khususnya dalam bidang Air Traffic Control (ATC).
Narasumber 1 sebagai alumni menyatakan bahwa:

“Ya, sangat mendukung. Pengetahuan dasar tentang navigasi
udara, meteorologi, komunikasi penerbangan, dan regulasi
nasional dan internasional khususnya di dunia penerbangan yang
saya dapatkan selama kuliah di Politeknik Penerbangan
Surabaya adalah fondasi utama yang krusial dalam menjalankan
tugas sebagai Air Traffic Controller. Keterampilan dalam
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membaca prosedur, mengambil keputusan cepat, dan
berkomunikasi secara efektif juga sangat terasah selama
pendidikan dan relevan langsung dengan tuntutan pekerjaan saya
di AirNav Indonesia”.(Alumni Narasumber 1).

Namun demikian, tidak semua pandangan sejalan. Beberapa taruna
aktif, mengungkapkan adanya ketimpangan antara pembelajaran di kampus
dan kenyataan di dunia kerja. Mereka menyampaikan bahwa fasilitas
simulasi belum mencerminkan teknologi terbaru dan materi praktik
terkadang tidak sepenuhnya sesuai dengan kondisi aktual di lapangan.
Selain itu, perkembangan pesat dalam dunia penerbangan seperti

otomatisasi dan digitalisasi belum sepenuhnya tercermin dalam kurikulum.

“Emmm menurut saya , saya sebagai taruna di Politeknik
Penerbangan Surabaya saya melihat bahwa meskipun kurikulum
sudah mencakup banyak materi praktek namun sayangnya masih
terdapat ketimpangan antara apa yang kami pelajari dengan
realita didunia kerja penerbangan, beberapa praktik yang kami
jalani tidak sepenuhnya menggambarkan kondisi dan prosedur
operasional yang sebenarnya diterapkan di industri selain itu
penguna peralatan atau sistem simulasi terkadang belum
sepenuhnya mengikuti standar terbaru yang digunakan
dilapangan hal ini membuat  kami kurang mendapatkan
gambaran yang kontek atau yang jelas tentang dinamika kerja
sebenarnya setelah lulus nanti ““ (Taruna|/Narasumber 1 ).

“Menurut saya, kurikulum' masih "perlu banyak penyesuaian.
dunia kerja di bidang penerbangan berkembang sangat cepat,
sementara isi kurikulum terasa stagnan dan eee kurang mengikuti
tren terbaru seperti penggunaan sistem otomatisasi dan teknologi
digital dalam manajemen lalu lintas wudara”( Taruna
Narasumber 3).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kurikulum telah mengajarkan
aspek fundamental yang diperlukan oleh industri, perlu ada pembaruan dan
peningkatan dalam penerapan praktik serta teknologi pembelajaran agar

lulusan lebih siap menghadapi dinamika dunia kerja secara langsung.
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4.1.2 Kerjasama antara Politeknik Penerbangan Surabaya dengan pihak
Airnav Indonesia

Hasil observasi menunjukkan bahwa kerja sama antara institusi
pendidikan dan industri penerbangan, terutama dengan AirNav Indonesia,
belum terjalin secara formal dan berkesinambungan. Meskipun sebelumnya
pernah dilakukan rekrutmen langsung ke kampus, Kini proses tersebut tidak
lagi berjalan secara khusus dan tetap melalui seleksi terbuka. Hal ini
mengindikasikan bahwa hubungan antara kampus dan industri belum
diformalkan dalam bentuk nota kesepahaman yang dapat memastikan
kesinambungan kerja sama.

Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa hubungan kerja sama antara
Poltekbang Surabaya dengan dunia industri belum berjalan secara optimal
dan belum memiliki bentuk kemitraan formal yang berkesinambungan.
Perwakilan narasumber dari AirNav Indonesia, menyampaikan dukungan
terhadap pendirian program studi LLU, namun ia juga menekankan
pentingnya adanya sinergi antara kampus dan dunia kerja agar lulusan tidak
hanya menjadi angka statistik tanpa kepastian penyerapan.

“Saya mendukung pembukaan program tersebut, tapi perlu
sinergi  antara- kampus dan industri- supaya lulusan tidak
menumpuk tanpa adanya kepastian kerja”(Narasumber Pihak
Airnav).

Taruna juga menyatakan bahwa penyampaian informasi terkait peluang
kerja di sektor penerbangan masih banyak disampaikan secara informal,
seperti melalui alumni atau teman sejawat. Taruna menyebutkan bahwa
informasi peluang kerja sering kali sulit diakses karena tidak diumumkan
secara resmi oleh institusi.

“Saya sebagai taruna saya cukup cukup menerima informasi itu
mas tapi akses informasi tentang peluang kerja khususnya di
Airnav Indonesia eee atau perusahaan penerbangan lain
sangatlah terbatas bagi kami mas kami sering kali mendapatkan
informasi dari sesama taruna atau alumni bukan dari pihak
institusi kampus secara resmi mas hal ini menyulitkan kami
dalam merencanakan karir secara lebih tertera dan
profesional ”(Taruna Narasumber 1).
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Temuan ini mengindikasikan bahwa bentuk kerja sama yang ada belum
terstruktur dengan baik. Untuk mendukung link and match yang nyata, perlu
adanya kerja sama formal seperti perjanjian dengan pelaku industri
penerbangan.

4.1.3 Penyesuaian penerimaan taruna pada program studi lalu lintas udara
di Politeknik Penerbangan Surabaya dengan kondisi kebutuhan
perekrutan tenaga kerja yang berlaku di AirNav Indonesia.

Pembukaan Program Studi LLU di Poltekbang Surabaya merupakan
langkah yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja di bidang
pengaturan lalu lintas udara. Akan tetapi, dari hasil wawancara dengan
pihak industri, khususnya AirNav Indonesia, dijelaskan bahwa kebutuhan
tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh situasi internal perusahaan dan tidak
selalu stabil. Menurut narasumber perwakilan Airnav, meskipun secara
umum kebutuhan SDM cukup besar, proses rekrutmen harus menyesuaikan
dengan kondisi operasional dan kebijakan perusahaan.

“Kebutuhan tenaga LLU masih banyak, apalagi jumlah traffic
semakin meningkat. Dan saat ini banyak cabang yang masih
kekurangan SDM LLU. Tapi rekrutmen harus disesuaikan dengan
kondisi/dinamika perusahaan”’(Narasumber Pihak Airnav).

Di sisi lain, taruna aktif menjelaskan bahwa selama beberapa tahun
AirNav Indonesia sempat menghentikan proses rekrutmen, terutama saat
pandemi COVID-19. Hal ini berdampak pada banyaknya lulusan yang
belum terserap ke dunia kerja dan harus mencari peluang di luar sektor ATC
atau menunggu waktu yang cukup lama sebelum terserap.

“Yaaa menurut saya prospek kerja untuk lulusan program studi
di Lalu Lintas Udara masih terbilang sempit mas dan sangat
kompetitif yaa banyak lulusan yang harus menunggu cukup lama
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai yaitu di Air Traffic
Controller yaitu di Airnav Indonesia sedangkan emm beberapa
tahun kemarin Airnav Indonesia tidak membuka rekuitmen em
jadi banyak lulusan yang nganggur eee dampak dari penutupan
rekuitmen itu dari covid-19” (Taruna Narasumber 1,).
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“Politeknik Penerbangan Surabaya menurut saya itu eee lebih
luas lagi dikarenakan 2019 Airnav sudah tidak membuka
rekuitmen dan baru tahun kemarin tahun 2024 itu baru buka
rekuitmen jadi lulusan-lulusan dari Lalu Lintas Udara itu
banyak yang belum terserap dan kebanyakan dari lulusan itu
emm mencoba beberapa unit lain sehingga prospek kerja nya
untuk sekarang itu lebih luas dan tidak tidak harus menjadi ATC

seperti itu”.(Taruna Narasumber 2).

Dari hasil observasi dan analisis data, ditemukan bahwa pembukaan
Program Studi Lalu Lintas Udara (LLU) di Politeknik Penerbangan
Surabaya belum sepenuhnya selaras dengan kebutuhan tenaga kerja di
AirNav Indonesia, sebagai lembaga utama yang menyerap lulusan bidang
ini. Dalam tracer study Juli 2025 dalam lima tahun terakhir, tercatat
sebanyak 160 taruna telah menyelesaikan studi dari Program Studi LLU di
Poltekbang Surabaya . Namun demikian, hanya 57 orang yang berhasil
direkrut oleh AirNav Indonesia. Padahal, kebutuhan untuk personel Air
Traffic Controller (ATC) di Airnav tersebut diperkirakan mencapai 2.000
orang, sementara jumlah pegawai saat ini baru mencapai 1.659, sehingga
masih ada kekurangan sekitar 341 tenaga kerja.

Situasi ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara jumlah
lulusan dengan formasi kerja yang tersedia.. Meskipun AirNav Indonesia
mengalami kekurangan tenaga ATC, tingkat penyerapan lulusan LLU masih
rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya sinergi antara lembaga
pendidikan dan pihak industri dalam hal perencanaan kebutuhan sumber
daya manusia, penyesuaian kuota penerimaan mahasiswa, serta penyaluran
lulusan secara sistematis.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembukaan program studi belum
sepenuhnya diselaraskan dengan proyeksi kebutuhan tenaga kerja aktual.
Oleh karena itu, dibutuhkan evaluasi dan koordinasi yang lebih intens antara
kampus dan AirNav Indonesia agar tidak terjadi ketimpangan antara jumlah

lulusan dan kapasitas rekrutmen.
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4.2 Pembahasan Masalah
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari observasi, wawancara, FGD

dan dokumentasi yang dilakukan selama penyusunan tugas akhir, serta
dikaitkan dengan rumusan masalah dan landasan teori pada tinjauan pustaka,
teridentifikasi sejumlah permasalahan utama dalam hal keterhubungan antara
lulusan Program Studi Lalu Lintas Udara Politeknik Penerbangan Surabaya
dengan kebutuhan industri penerbangan di Indonesia. Permasalahan ini
berpengaruh langsung terhadap tingkat kesiapan lulusan dalam menghadapi
dunia kerja, serta efektivitas program pendidikan dalam menghasilkan sumber
daya manusia yang sesuai dengan tuntutan industri.

1. Analisis link and match lulusan program Studi Lalu Lintas Udara Politeknik
Penerbangan Surabaya dengan Dunia Industri Penerbangan Indonesia.
Hasil observasi dan data yang dikumpulkan, keterhubungan antara lulusan
Program Studi Lalu Lintas Udara (LLU) Politeknik Penerbangan Surabaya
dengan kebutuhan tenaga kerja di industri penerbangan Indonesia, khususnya
AirNav, belum terjalin secara optimal. Selama lima tahun terakhir, terdapat
160 alumni, namun hanya 57 alumni (35,6%) yang berhasil direkrut oleh
AirNav, sementara 103 lulusan (64,4%) belum mendapatkan pekerjaan sesuai
kompetensinya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan alumni, taruna aktif, dan pihak industri
(AirNav Indonesia), diperoleh gambaran bahwa lulusan Program Studi Lalu
Lintas Udara Politeknik Penerbangan - Surabaya umumnya memiliki
kompetensi dasar yang sesuai dengan kebutuhan industri penerbangan.
Namun, masih terdapat kesenjangan antara pembelajaran di kampus dan
praktik di lapangan, khususnya dalam penggunaan alat simulasi dan
pemahaman prosedur operasional terkini.
Pembekalan kerja seperti pelatinan dan sertifikasi telah diberikan, tetapi
belum merata dan tidak selalu sesuai dengan kebutuhan industri. Akses
informasi terkait peluang kerja juga masih terbatas dan banyak diperoleh
melalui jalur informal. Pihak perwakilan industri menilai bahwa soft skill,

keterampilan perlu ditingkatkan, serta menyarankan penambahan kompetensi
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seperti ACS dan APS. Oleh karena itu, penguatan kerja sama antara kampus
dan industri, pemutakhiran kurikulum, serta peningkatan sistem tracer study
sangat diperlukan untuk mendukung kesiapan lulusan menghadapi dunia
kerja secara optimal.

Sesuai dengan Triyanto 2022, Menyatakan bahwa keberhasilan pendidikan
vokasi sangat ditentukan oleh keterkaitannya dengan dunia usaha dan dunia
industri. Ketika kurikulum, fasilitas pembelajaran, dan pembekalan kerja
tidak sesuai dengan standar industri, maka lulusan akan kesulitan bersaing
dan beradaptasi dalam dunia kerja.

Apakah kerjasama antara Politeknik Penerbangan Surabaya dengan pihak
Airnav Indonesia sudah dilakukan dengan baik?

Hasil observasi menunjukkan bahwa kerja sama antara Politeknik
Penerbangan Surabaya dan AirNav Indonesia masih belum berkelanjutan.
Walaupun terdapat program magang dan praktik industri, pelaksanaannya
belum diarahkan secara strategis sebagai jalur penempatan kerja yang
terstruktur. Selain itu, belum ada perjanjian formal jangka panjang yang dapat
menjamin adanya kuota penyerapan lulusan secara rutin, sehingga
kesempatan lulusan untuk masuk ke dunia kerja masih terbatas.

Dari hasil wawancara yang dilakukan, diketahui sbahwa hubungan antara
Politeknik Penerbangan Surabaya dan dunia industri, khususnya dalam hal
penyaluran lulusan Program Studi Lalu Lintas Udara, belum terjalin secara
maksimal. Kerja sama yang terbangun sejauh ini masih bersifat informal dan
belum diwujudkan dalam bentuk kemitraan resmi yang berkelanjutan. Hal ini
disampaikan langsung oleh narasumber perwakilan AirNav Indonesia, yang
menekankan pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan dan sektor
industri agar lulusan tidak hanya menjadi bagian dari statistik tanpa kejelasan
arah karier.

Dengan itu, beberapa alumni dan taruna juga menyampaikan bahwa informasi
terkait peluang kerja di industri penerbangan seringkali disebarkan melalui
jalur tidak resmi, seperti sesama taruna atau alumni, bukan melalui sistem

informasi resmi dari kampus. Salah satu taruna aktif, mengungkapkan bahwa
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terbatasnya akses informasi resmi membuat mereka kesulitan dalam
merencanakan karier secara terarah dan profesional.
Fakta ini menunjukkan bahwa pola kerja sama yang ada saat ini belum
terstruktur dan tidak cukup mendukung keterkaitan antara dunia pendidikan
dan dunia kerja (link and match). Untuk menjawab tantangan tersebut,
dibutuhkan kemitraan formal yang jelas dan berkelanjutan antara kampus dan
pelaku industri, seperti melalui penandatanganan MoU, Sesuai dengan
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi Kemendikbud (2020) konsep “Link
and Match 8+i”, yaitu kerja sama pendidikan vokasi dengan industri yang
mencakup delapan poin utama, salah satunya adalah perjanjian kerja sama
formal (MoU), penyusunan kurikulum bersama, dan rekrutmen langsung. Ini
menjadi kerangka kerja resmi pemerintah dalam menjembatani dunia
pendidikan dan dunia usaha. Penyelenggaraan program rekrutmen bersama,
serta pelibatan industri dalam penyusunan kurikulum. Dengan membangun
sinergi yang kuat, diharapkan informasi kerja lebih mudah dijangkau oleh
taruna dan lulusan, serta meningkatkan relevansi lulusan dengan kebutuhan
industri secara nyata.
Sejauh mana penerimaan taruna pada program studi lalu lintas udara di
Politeknik  Penerbangan Surabaya telah disesuaikan dengan kondisi
kebutuhan perekrutan tenaga kerja:yang berlaku di AirNav Indonesia?
Pengamatan terhadap kebijakan pembukaan Program Studi LLU
menunjukkan bahwa jumlah penerimaan taruna tidak sesuai dengan proyeksi
kebutuhan tenaga kerja AirNav Indonesia, dilihat dari tracer study dari lima
tahun kebelakang Politeknik Penerbangan Surabaya meluluskan 160 alumni
dan 57 alumni yang berhasil direkrut Airnav Indonesia, sedangkan untuk
kebutuhan Air Traffic Controller di Airnav Indonesia 2.000 dan untuk total
pegawai sekarang 1659 orang.
Pembukaan Program Studi Lalu Lintas Udara (LLU) di Politeknik
Penerbangan Surabaya merupakan langkah strategis dalam rangka mencetak
sumber daya manusia yang kompeten di bidang pengaturan lalu lintas udara.

Namun, hasil wawancara dengan pihak industri, khususnya AirNav
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Indonesia, menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga kerja di bidang ini bersifat
fluktuatif dan sangat tergantung pada kondisi internal perusahaan. Meskipun
traffic penerbangan terus meningkat dan beberapa cabang masih mengalami
kekurangan SDM ATC (Air Traffic Controller), proses rekrutmen tidak dapat
dilakukan secara rutin karena harus disesuaikan dengan dinamika dan
kebijakan operasional perusahaan.

Hal ini turut diperkuat oleh pernyataan taruna narasumber 1 dan narasumber 2
yang menjelaskan bahwa selama beberapa tahun terakhir, terutama saat
pandemi COVID-19, AirNav Indonesia menutup sementara rekrutmen.
Akibatnya, banyak lulusan Program Studi LLU yang belum terserap ke dunia
kerja dan harus mencari alternatif karier di luar profesi Air Traffic Controller
(ATC), atau bahkan menunggu dalam waktu yang cukup lama hingga adanya
pembukaan lowongan baru. Kondisi ini menunjukkan bahwa lulusan tidak
secara otomatis terserap oleh industri meskipun berasal dari program
pendidikan yang ditujukan secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan
tersebut.

Permasalahan ini mencerminkan adanya ketidakharmonisan antara jumlah
lulusan yang dihasilkan oleh institusi pendidikan dengan kapasitas
penyerapan tenaga kerja oleh industri penerbangan. Ketimpangan ini berisiko
menimbulkan akumulasi lulusan yang tidak bekerja di bidang sesuai, serta
menurunkan efisiensi dan efektivitas tujuan awal dari pendirian program
studi. Sesuai dengan pernyataan Triyanto 2020 menyebutkan bahwa
“Pendidikan vokasi sering kali berjalan sendiri tanpa memperhitungkan
dinamika kebutuhan tenaga kerja di industri, sehingga menghasilkan lulusan
yang sulit diserap dunia kerja.”

Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap proyeksi
kebutuhan tenaga kerja di sektor LLU dengan melibatkan pihak industri,
terutama AirNav Indonesia, sebagai mitra strategis. Koordinasi yang lebih
intensif juga dibutuhkan untuk menyelaraskan jumlah lulusan dengan peluang
kerja aktual, baik melalui pembatasan kuota penerimaan mahasiswa baru,

pelacakan daya serap lulusan, maupun pengembangan alternatif jalur karier di
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bidang terkait lainnya. Dengan begitu, pembukaan program studi dapat lebih
tepat sasaran dan benar-benar menjawab kebutuhan dunia industri secara

berkelanjutan.




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi, serta mengacu pada rumusan masalah
dan teori yang mendasari penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Keterkaitan antara lulusan Program Studi Lalu Lintas Udara Politeknik
Penerbangan Surabaya dengan kebutuhan industri penerbangan nasional
masih belum terwujud secara optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya tingkat
penyerapan lulusan oleh dunia kerja, khususnya di AirNav Indonesia, serta
masih adanya ketidaksesuaian antara materi pembelajaran kampus dan
praktik operasional di industri.

2. Kerja sama antara Politeknik Penerbangan Surabaya dan Airnav Indonesia
pun belum dijalankan secara sistematis dan berkelanjutan. Walaupun
terdapat kegiatan magang dan pelatihan, belum ada skema formal yang
mengatur proses penyaluran lulusan ke dunia kerja secara terstruktur. Hal
ini juga diperparah dengan terbatasnya akses informasi resmi mengenai
lowongan pekerjaan dan belum meratanya pelatihan kompetensi tambahan
yang sesuai kebutuhan industri.

3. Kebijakan penerimaan taruna pada program studi Lalu Lintas Udara belum
sepenuhnya mempertimbangkan  fluktuasi kebutuhan SDM di sektor
penerbangan. Ketidakseimbangan antara jumlah lulusan dan kapasitas
rekrutmen menyebabkan sebagian lulusan tidak bekerja sesuai bidang
keahliannya. Untuk itu, dibutuhkan evaluasi menyeluruh terhadap sistem
pendidikan vokasi, peningkatan kemitraan formal dengan industri, serta
penyelarasan jumlah mahasiswa dengan peluang kerja aktual agar program

studi dapat menjawab kebutuhan industri secara berkesinambungan.

40
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5.2 Saran
Sebagai bentuk tindak lanjut dari permasalahan yang ditemukan dalam
penelitian ini, berikut beberapa saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi Politeknik Penerbangan Surabaya serta pihak industri
penerbangan (Airnav) :

1.  Politeknik Penerbangan Surabaya perlu membentuk unit Khusus yang
menangani kemitraan industri dan pengembangan Kkarier taruna, dengan
tugas utama menjalin kerja sama formal dengan instansi seperti AirNav
Indonesia. Penyempurnaan Kurikulum dan Penguatan Pembelajaran Praktik
Disarankan agar Politeknik Penerbangan Surabaya secara rutin meninjau
dan menyesuaikan kurikulum agar tetap relevan dengan perkembangan
teknologi serta kebutuhan industri. Pemanfaatan alat simulasi yang lebih
mutakhir dan penerapan prosedur operasional yang mencerminkan kondisi
nyata di lapangan perlu ditingkatkan guna memberikan pengalaman praktik
yang lebih baik kepada taruna.

2. Pengembangan Kolaborasi Resmi dengan Industri Institusi perlu
membangun kemitraan formal dan berkesinambungan dengan industri
penerbangan seperti AirNav Indonesia dan operator bandar udara lainnya.
Kerja sama ini dapat diwujudkan dalam bentuk nota kesepahaman, pelatihan
terpadu, hingga kerja sama dalam rekrutmen tenaga kerja. Hal ini penting
untuk menjembatani lulusan agar lebih mudah masuk ke dunia kerja.
Menargetkan minimal dua kerja sama resmi (MoU atau rekrutmen
langsung) dengan instansi penerbangan setiap tahunnya.

3. Dengan dukungan SDM kampus dan alumni yang sudah bekerja di industri,
serta adanya teknologi informasi, sistem informasi karier berbasis web
internal dan pelacakan alumni (tracer study) dapat dikembangkan dalam
waktu 1 tahun akademik. Perbaikan Sistem Informasi Karier dan Pelacakan
Alumni Poltekbang Surabaya sebaiknya membangun sistem informasi
lowongan kerja yang lebih terorganisir dan merata bagi seluruh taruna dan
alumni. Selain itu, pelaksanaan tracer study secara rutin diperlukan agar
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pihak kampus memiliki data terkait posisi kerja lulusan dan dapat digunakan
untuk evaluasi program pendidikan yang lebih tepat sasaran.

Peningkatan konektivitas antara kampus dan dunia industri akan langsung
berdampak pada peningkatan penyerapan kerja lulusan  serta
penyempurnaan kurikulum agar sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
industri penerbangan terkini. Sinkronisasi Jumlah Lulusan dengan Daya
Serap Industri Perlu adanya koordinasi yang lebih erat antara kampus dan
industri untuk memperoleh data proyeksi kebutuhan tenaga kerja secara
aktual. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan
jumlah taruna baru yang diterima, agar tidak terjadi kelebihan lulusan
dibanding kapasitas industri.

Seluruh program penguatan link and match ini disarankan untuk mulai
diimplementasikan dalam tahun ajaran berikutnya (2025/2026), dengan
evaluasi berkala setiap 6 bulan dan laporan kemajuan setiap akhir semester.
Peningkatan soft skill dan Etika Profesional Taruna Pendidikan tidak hanya
perlu berfokus pada aspek teknis, tetapi juga harus membekali taruna
dengan soft skill seperti komunikasi, kerja tim, dan etika kerja. Hal ini akan
menciptakan lulusan yang lebih siap “bersaing dan beradaptasi dalam

lingkungan kerja profesional di dunia penerbangan:
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Lampiran 3 Validasi Hasil Observasi Validator 3
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Lampiran 6 Validasi Hasil Wawancara Validator 3
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3. | Terdapatkerna zama EBelumadarvakena sama antara

S Rl T
Prosram Studilalulintas | depgan Industii Pencrbanssn
Udare denganlndotn | (Amav), Tetpr dabuns dan

nzan (Axav). Angk: Pura dan  Aumav

penerbungan kain?

serimg hali ke irgfovsmard ders sexom Laruny atiy
aatumnt Drkan dari pihak et bampees secans vesmi mas
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Lampiran 9 Hasil Wawancara Taruna 2

< Ershunda Ardini Putrd ( Tarunl D1 LLU 13)

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Apakah Anda merasa
kurikulum yang digjarkan
relevan dengan Kebutuban
dunia Kerja di bidang

coe menwrwt yaya kwrikulum yang telah dafarkan i
Politeknik Penerbangan Surabaya prodi Lal Lintas
Udara it sudal cukup mememihi dunia keepa dibidang
penerbangan bahwasana eec kita taku bakwa ATC
sendirt memiliki heberapa kompetensi dan komperensi-
kompetensi  terscbut  sudah  digjarkan  dalam  ece
kurikulum di Lalw Lintas Udara Politeknik Penerbangan
Surabaya.

ivaa benar ece Poliseknik Penerbangan Surabayva sendiri
eve program studi Lol Lintas Udara yuam

intualnya eee untuk D-H1 Lais Lintax Udara anghatar 13
sendiri memiliki heberapa sertifikat Kompetensi yait
seperti HLO dan juga kemarin kami juga  telah

? than diklat marsaller jadi mennrut suya ity bisa

vancara Taruna 3
= i

menambah kempetensi
taruna?

P Anda | Prospetnve cukp terbatas Rarena jumich lembaga
mengenai prospek kerja penverap lulusan, seperti AirNav dan munghin otorias
lulusan program studi lalu bandara, tidak sebanding dengan jumlah lelusan setiap
lintas udara? tabun, Hal imi memyehabhan banyak lulusan

cubup ama unk bisa terserap ke dunia kerja
terkususnya ce padaa ee firisan ATC .
Apaksh Anda mendapatkan | Menurat saya akses informost belum sepenuhnya merata.
akses Informasi yang terbuka | Banyak informasi penting imengenas peluang kerja tidak
tentang peluang kerja di dimuimkan secara resmi atau hanva disebarkan lewa
AirNay atau perusahuan Jabur informal. Hal inf membuat sebagian taruna merasa
penerbangan lain? kurang dopatkan  dukemgan dalam ke
karieraya.
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Lampiran 11 Hasil Wawancara Alumni 1

- Najwa Artania Istiqomah S. (Alamai D-11I LLU angkatan 12)
No | Pernyataan Observasi Hasil Wawancars

1. | Apakah pengetabuun Jawabannya alhumdulilah mendukung karena kebetulan
Anda dapatkan selama | pencrbangan fadi ece peagalaman aaw ibna yang saya
Kuliah mendukung dapatkan sefama  pendidikan dulu  cukip njang
pekerjaan Anda saat ini? | pekerjaan sant ini.

2. | Apakah Anda merasa Jawaban  untuk  pertanyaan  nomor  dua yaitn  ivaa

Jang

hantu sava i dunia kerja karena apa mentrut
pembekalan untuk sava ilmu yang sava dapatkan in tidak hama pada saat
membantu Anda dikelas dalam artian tidak hanva melalui eeee pelajaran-
memasukl dunia kerja? | pelajaran wayih tapi bamvak pihak vang membantu seperti

pembekalan untuk | ditambak  dengan  vimulas:  dan  pelatihan yang  miensif,
membaniu Anda imempuweestapdan saye demgan hik sk sonegin di- dunia
measasuki dunia berjn Penekanan pda disiplin don etiba profesionad  yang

Kkerja? detamamkan selama perkuliahan. yvang sangat penting dalam
profest Atr Traffic Controller:
3. | Bagaimana Pengadman savi datam mencars pokorsoan serlah ulux cednp

pengalaman Andu | lancar, Demgan hekal pendidibon dars Palitchail Penerbangan
dalam mencark Surabuya dan sertifikar komprtens! yamy relevan. suya wmeravi
pekerfaan setelah | memiliki hewmggacdon kowmgerinf. Informsasd fowongan hevsa dari
Tulus? Angkasa Pura | dan 2 tlulie sebotum lahir Amav Indonesta)
fuga cwkup mudah diakses. Proses selebsi memang kewn dan
wembueulikan marting. wamin derena dasar yang bt
dars pevhutiahan, saya hisa melewstim dengan baik dun siap
drompatkan dimama sata adalah Bt awal wnnek menfads
wwarang Laryawan v loyal welitdop perasakaan,

4. | Apakah Ands Ya. seveluh tutus dan borgabung dengan ArNev Indonesia, sava
monerima membuparkan beebagal  polstihn  tombakan  dan

pelatihan secars  borkelangutan. i wermasek  pelatifan Bosic,

v Advance dan continues yang inlensif

setelah | v it Kerfa, pelatih prosedur rating),

Tulus untuk dan fuga polaihan ik pewgombongon kompetensd. spesifik

meninghatkan aepertt pengetobaan dabe lintas peserbagon vang Kompleks.

Anda? wir traffic astem, dan

manafemen Arisis. Bimbingan dari semior dan instrkow: juga
sangat membanti dalam peogembangan karter cayn baik df
fungsional mangpnen struktural
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Lampiran 13 Wawancara Alumni 3

- Andrian Sebi Titang Nugraha (Alumni D-1T1 LLU angkatan 12)

No Pernyataan Observasi Hasil Wawancars

1. | Apakah dan Jawaby i dimana backgrownd sava D-
keterampilan yang Anda dapatkan | [ LLU dan saye bekerja di  Akademi
selama kulish mendukung Pencrbung dan i sangar relate dengan yang
pekerjaan Anda saat ini? suya hadap saat ini.

2. | Apakah Anda merasa Politeknik Tenmunya iva saaf pada tingkat 3 akhir sebeum
Penerbangan Surabaya ywdistum diberikan webinar atau kuliah wmum

memberikan pembekalan untuk dari stapa it aku lupa -

3. | Bagal i Anda Pengal athamdulilah  difancarkan
dalam mencari pekerjaan sctelah | oleh Tuhan Yang Maha Esa tentunya dengan
lulus? bantuan tangan dari sentor sava mas Teguh
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